BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada Tahun 2016- 2017 dan 2018- 2019 perputaran modal kerja
efektif karena mengalami meningkat Sedangkan pada tahun 2017-
2018 dan 2019-2020 modal kerja tidak efektif karena terjadi
penurunan perputaran modal kerja PT Bawang Lanang Kota Metro

2. Pada tahun 2016-2020 perputaran piutang dikatakan efektif karena
tidak kurang dari angka standar keefektifan perputaran piutang yaitu
sebesar 4 kali dalam 1tahun.

3. Perputaran persediaan PT Bawang Lanang Kota Metro pada tahun
2016-2017 dan 2019-2020 mengalami penurunan maka perputaran
persediaan PT Bawang lanang Kota Metro pada periode ini dalam
keadaan kurang efektif. Sedangkan Pada tahun 2017-2019
perputaran persediaan PT Bawang lanang Kota Metro dalam kondisi
efektif karena tidak berkurang dari tahun sebelumnya.

4. Perputaran kas PT Bawang Lanang Kota Metro dari tahun 2016,2017
pengendalian kas tidak efektif karena berada dibawah standarisasi
keefektifan perputaran kas yaitu 10 %. Pada tahun 2018-2020
perputaran kas mengalami kenaikan persentase keefektifan (10%)

sehingga berada pada garis efektif.

B. Saran
Setelah di lakukan penelitian dan di dapatkan hasil penelitian yang
penulis lakukan pada PT Bawang Lanang Kota Metro selama periode
2016 sampai dengan periode 2020, dengan ini penulis memberikan saran
kepada perusahaan PT Bawang Lanang Kota Metro “sebaiknya lebih
ditingkatkan lagi dalam pengelolaan modal kerjanya agar Kinerja
perusahaan lebih efektif dan efisien”.



